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ABSTRAK

Bencana longsor dapat terjadi karena beberapa faktor, diantaranya kondisi
tanah yang tidak aman atau lereng yang curam. Desa Rancasalak Kab. Garut
merupakan tempat yang rawan akan terjadinya kelongsoran, banyak rumah
warga yang jadi korban bencana tersebut dikarenakan kondisi tanah di daerah
tersebut tidak menjamin keamanan ditambah curah hujan yang tinggi. Oleh
karena itu, harus ada struktur bangunan yang bisa menahan tanah atau lereng
yang curam itu, maka dibuatkanlah dinding penahan tanah tipe gravitasi.
Penelitian ini membahas mengenai stabilitas dinding penahan tanah pada
kondisi setelah pemasangan dinding penahan tanah dengan tipe gravitasi
terhadap gaya guling, geser, dan daya dukung tanahnya. Tujuan laporan ini
adalah mengetahui keefektifan stuktur dinding penahan tanah tipe gravitasi
dengan kondisi tanah dilapangan apakah dinding tersebut stabil dan aman
terhadap gaya guling, geser, dan daya dukung tanah. Dari data dilapangan,
dimensi bangunan dinding penahan yang digunakan yaitu tinggi 3 meter,
lebar atas 0,4 meter, lebar pondasi 1 meter dan kedalaman pondasinya 0,5
meter. Langkah selanjutnya yaitu menganalisa stabilitas dinding tersebut
terhadap guling, geser dan daya dukung tanah. Hasil analisa menunjukkan
bahwa stabilitas terhadap guling 29,45 > 1,5 (aman) dan stabilitas terhadap
geser 6,87 > 1,5 (aman). Sedangkan daya dukung tanahnya 24,87<514,21
yang dinyatakan aman dan kuat menahan beban di atasnya dan tidak terjadi
penurunan.

ABSTRACT

Landslides can occur due to several factors, including unsafe soil
conditions or steep slopes. Rancasalak village, garut regency is a place
prone to landslides, many residents' houses are victims of the disaster
because the soil conditions in the area do not guarantee safety plus

high rainfall. Therefore, there must be a building structure that can
withstand the soil or steep slope, so a gravity-type soil retaining wall

is made. This report discusses the stability of the soil retaining wall in
the condition after the installation of the soil retaining wall with a gravity
type against the rolling force, shear, and carrying capacity of the soil. The
purpose of this report is to determine the effectiveness of the

gravity-type soil retaining wall structure with the soil conditions in the
field, whether the wall is stable and safe against bolling, shear, and soil
carrying capacity. From data in the field, the dimensions of the retaining
wall building used are 3 meters high, 0.4 meters in top width, 1 meter in
foundation width and 0.5 meters in foundation depth. the next step is to
analyze the stability of the roll, shear and bearing capacity of the soil.

The results of the analysis showed that the stability against the roll

was 29.45 > 1.5 (safe) and the stability against shear was 6.87 > 1.5

(safe). Meanwhile, the carrying capacity of the soil is 24.87<514.21

whg:h 1§s declared safe and strong to withstand the load on it and there is
no decline.
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Analisis Keefektifan Pembangunan Dinding Penahan Tanah 
di Kecamatan Kadungora Garut


1. Pendahuluan

Dalam bidang kontruksi ada yang dinamakan dengan adanya perbedaan elevasi tanah, yang bisa
mengakibatkan kelongsoran pada tanah tersebut, maka dibutuhkan sebuah struktur dinding penahan
tanah. Jenis dinding penahan tanah itu terdapat beberapa macam, ada yang jenis gravitasi, kantilever,
tiang pancang, bronjong, dan geogrid. Dalam kasus ini jenis dinding penahan tanah yang diambil
yaitu jenis gravitasi, yang mana jenis ini sangat umum digunakan di Indonesia. Tanah yang berada
di desa Rancasalak kecamatan Kadungora itu mempunyai kemiringan atau lereng yang tinggi,
sehingga diperlukan pembangunan dinding penahan tanah untuk menahan tanah tersebut agar tidak
terjadi kelongsoran pada rumah-rumah warga di area tersebut.

Dalam penulisan ini akan menghitung kestabilan dan angka keamanan dari jenis dinding penahan
tanah tipe gravitasi berdasarkan data yang digunakan dilapangan. Kekuatan untuk menstabilkan
tanah atau lereng yang ada dibelakang dinding penahan tersebut yaitu mengandalkan beratnya sendiri
untuk menahan tekanan tanah yang terjadi. Angka keamanan struktur dinding penahan tanah yang
akan dihitung antara lain stabilitas guling, stabilitas geser, dan stabilitas daya dukung tanah, maka
penulis harus turun langsung ke lapangan untuk mendapatkan data-data yang dibutuhkan untuk
perhitungan kasus ini. Manfaat dari penelitian ini yaitu mengetahui nilai keamanan dan kestabilan
dinding penahan tanah, sehingga dinding tersebut efektif digunakan dilokasi yang sudah ditentukan.

2. Metode dan Bahan
metode yang digunakan pada penelitian ini meliputi:

2.1. Metode pengumpulan data
Pada laporan ini penulis menggunakan metode seperti berikut:

a. Mengumpulkan data-data dinding penahan tanah yang ada dilokasi meliputi data primer
(pengukuran langsung di lapangan dan foto dokumentasi) dan data sekunder (gambar kerja,
data sondir dan hasil kajian literatur tentang dinding penahan tanah tipe gravitasi).

b. Mengolah data pengukuran maupun data hasil uji laboratorium.

¢. Menganalisis stabilitasi dinding penahan tanah tipe gravitasi terhadap bahaya guling, geser,
dan daya dukung tanahnya

2.2. Lokasi penelitian
Penelitian ini di lakukan di Desa Rancasalak, Kecamatan. Kadungora, Kabupaten. Garut
2.3. Landasan teori

Jenis atau tipe dinding penahan tanah yang digunakan untuk bahan laporan adalah tipe gravitasi.
Ukuran dinding penahan tanah tipe gravitasi dibawah ini yaitu dalam kondisi normal, sebagai
berikut:

a. Lebar pelat lantai (B) dengan ukuran antara 0,5 - 0,7H
b. Lebar puncak dengan ukuran antara >0,3 - H/12

c. Tebal kaki dan tumit dengan ukuran antara H/8 — H/6
d. Lebar kaki dan tumit dengan ukuran antara (0,5 - 1)D

Menurut Hardiyatmo (2003) Tekanan tanah lateral merupakan suatu parameter daalam
pembuatan pondasi maupun dinding penahan tanah. Struktur bangunan yang ada dibawah tanah,
memerlukan analisa struktur maupun analisa stabilitasnya yang sudah diperkirakan tekanan tanahnya
secara kuantitatif.

2.3.1. Tekanan tanah dalam keadaan diam.

Rasio dari tekanan arah horisontal dan tekanan arah vertikal disebut koefisien tekanan tanah dalam
keadaan diam Ko, atau (Gambar 1):
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Karena ov = yh, maka sh = Ko (yh)



welmms tanah

Ch=Ey oy

Gambar 1 Tekanan tanah dalam keadaan diam

2.3.2. Tekanan tanah dalam keadaan aktif.

Menurut teori Rankine, besarnya nilai gaya lateral pada satuan lebar dinding penahan akibat tekanan
tanah aktif pada dinding setinggi H dapat dinyatakan dalam persamaan berikut (Gambar 2):

Pa=Y%.y.H?. Ka
Di mana harga Ka untuk tanah datar adalah:

i
Ka = ——% =tap? (45° - 2)
1+sing 2

Di mana: y = berat volume tanah (kN/m3 )
H = tinggi dinding (m)
¢ = sudut geser tanah (°)

Tanah urugan yang ada di belakang tembok apabila berkohesi di mana kohesi adalah lekatan antara
butir-butir tanah, sehingga kohesi dapat mempengaruhi dengan mengurangi tekanan tanah aktif
sebesar (2c.v/Ka), maka tegangan utama arah horizontal untuk kondisi aktif adalah:

Pa=Y%.y.H? Ka-2c vKa.H
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Gambar 2 Tekanan tanah dalam keadaan aktif

2.3.3. Tekanan tanah dalam keadaan pasif

Menurut teori Rankine, besarnya nilai gaya lateral pada dinding penahan akibat tekanan tanah
pasif setinggi H dapat dinyatakan dalam persamaan berikut (Gambar 3):

Pp =%.y.H2.Kp
Di mana harga Kp untuk tanah datar adalah



_ l4sing _ 2 0, @
Kp= Tosing =tan (45 + 2)
Langkah yang digunakan untuk tanah berkohesi, tegangan utama arah horizontal untuk kondisi
pasif adalah:

Pp=>.y.H2.Kp — 2c.\[Kp .H
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Gambar 3 Tekanan tanah dalam keadaan pasif

2.3.4. Stabilitasi Dinding Penahan Tanah

Dinding penahan tanah yang digunakan harus mampu menahan gaya-gaya yang bekerja dan harus
stabil terhadap akan terjadinya pergeseran, penggulingan dan keruntuhan kapasitas daya dukung
tanah pondasi (Hardiyatmo, 2006).

a. Stabilitas penggulingan
Menurut Donald Donny Supit (2019) tekanan tanah lateral yang diakibatkan oleh tanah urug
dibelakang dinding penahan tanah cenderung akan menggulingkan dinding dengan pusat
rotasi pada ujung kaki depan pelat pondasi.
Bangunan yang dianggap aman terhadap guling yaitu jika gaya-gaya yang menahan momen
guling lebih kecil dari pada gaya-gaya yang menyebabkan momen guling (Craig, 1989).
Fguling = g\:_gwf

Dimana :

> MW = jumlah momen dari semua gaya yang akan menyebabkan guling pada titik O

(KN.m).

> Mgl = jumlah momen yang menahan guling terhadap titik O (kN.m).

b. Stabilitas penggeseran
Gaya-gaya yang bisa menyebabkan bergesernya bangunan konstruksi dinding penahan
tanah, ditahan oleh:
- Gesekan tanah dan pondasi
- Tekanan tanah aktif di bagian depan dinding
Menurut soedarmo & purnomo (1997) Faktor keamanan terhadap stabilitas geser pada
dinding dapat dinyatakan dengan rumus:

P YRH
95 YPah
Dimana :

Y'RH = jumlah semua gaya yang akan menahan gaya-gaya horizontal(kN/m?)
Y Pah = jumlah gaya-gaya yang mendorong (KN/m?)

c. Stabilitas daya dukung tanah



Menurut teori Terzaghi & Peck(1993), pondasi merupakan bagian dari struktur yang
berfungsi meneruskan beban akibat berat struktur secara langsung ke tanah (Das dkk., 1993).
menurut Rumus Tarzaghi, untuk menghitung kapasitas daya dukung ultimit adalah
qu=(1/3.c .Nc) + (y.d.Nq) + (0,4.y.B.Ny)

Dimana :
qu = kapasitas dukung ultimit (kN/m2)
c = kohesi (kN/m2)
po = Dfy = tekanan overburden pada dasar pondasi (kN/m2)
Df = kedalaman pondasi (m)
Y = berat volume tanah (kN/m3)
Ny,Ne¢,Ng = faktor dari kapasitas daya dukung tanah (fungsi ¢)
Faktor keamanan terhaadap keruntuhan kapasitas dukung didefinisikan sebagai berikut
(Gambar 4):
qu

F =

gmax
Dimana :
f = faktor aman terhadap kapasitas dukung
qu = tegangan ultimit

gmax = tegangan maksimum
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Gambar 4 Nilai—Nilai Faktor Kapasitas Dukung Tanah (Sumber: Hardiyatmo ,2003)

3. Hasil danDiskusi

3.1. Data tanah dan dimensi dinding
Data yang diperoleh dari sampel tanah yang diambil dari lokasi sebagai bahan uji yaitu sampel 1:

Berat volume air (y,,) : 9,81 kN /m3
Berat volume tanah (y;) : 1,81 kN /m3
Berat volume pasangan batu (y) : 22,00 kN /m3
Berat volume tanah kering (y4) : 15,35 kN /m3

Berat volume tanah jenuh (y¢4¢) : 28,70 kN /m3



Berat volume tanah terendam (y’) : 18,90 kN /m3
Kadar air (W) :34,77% =0,3477
Angka pori (e) 11,11
Kohesi tanah (c) : 2,49 kN /m?
Sudut geser (¢) . 45°
Data dinding penahan tanah yang digunakan adalah (Gambar 5):
Panjang (L) :150 m
Tipe : Gravitasi
Kedalaman pondasi (Dy) :0,5m
Tinggi dinding penahan tanah (H) :3m
Lebar atas (B;) :0,4m
Lebar bawah (B,) :1lm
Lebar pondasi (B) :1m
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Gambar 5 Dimensi dinding penahan tanah

3.2. Hasil Penelitian.
3.2.1. Gaya-gaya yang bekerja

d. Tanah aktif

Ka = tan? (45° — g)
= tan?(45° — 4750)
=0,172
e. Tekanan tanah aktif (Pa)
Pa, :§.yd.H2.Ka
=~ .15,35.32.0,172
=11,88 kN /m?

1
Pa, :E.ysat.D}?.Ka
1

=7 28,7.0,52.0,172



f.

3.2.2.

=062

¥Pa =Pa; + Pa,
=11,88 +0,62
=125 kN/m?

Momen aktif (Mp)

Ma, =Pa (é .H)
=11,88. (g .3)
= 11,88 kN.m

Ma, =Pa, (é .DF)
=062 (3.05)
= 0,103 kN.m

SMa =Ma, +Ma,

=11,88 +0,62
= 11,98 KN.m

Tanah pasif

Kp = tan? (45° + %)

= tan? (45° + —)

45°
2

=5,83
Tekanan tanah pasif (Pp)

Pp =2

2
1
2"

Y .sz .Kp
18,9.0,5%.5,83

= 13,77 kN /m?

Momen pasif (Mp)

Mp =Pp. G .Df)
=13,77(.05)
=2,3k N.m

Berat sendiri dinding

Berat volume pasangan batu (y) = 22 kN/m3

e Bidang1l
P1 =p.l.y
=3.04.22
= 26,4 kN/m?
e Bidang 2
P2 =%.a.t.y
=%.1.3.22
= 33 kN/m?
e Bidang 3
P3 =p.l.y
=05.1.22
=11 kN/m?
= 70,4 kN/m?

First Author et al. (Title of Paper Shortly)



3.2.3.

3.2.4.

Jarak beban terhadap dinding penahan tanah dititik 0

X1  =(1/2.04)+06=08m
X2  =(2/3.0,6)+0,4=0,8m
X3  =(1/2.05)+05=075m

Momen penahan akibat berat sendiri

M1 =P1.X1=26,4.0,8=21,12kN.m
M2 =P2.X2=33.0,8=26,4kN.m
M3 =P3.X3=11.0,75=8,25 kN.m
SM  =5577 kN.m

Kapasitas daya dukung tanah
Kapasitas daya dukung tanah ultimit, untuk sudut geser tanah (¢) sebesar 45° dan dari grafik
Tarzaghi diperoleh Nc = 172,3 ; Nq = 173,3 ; Ny =297,5 (Terzaghi & Peck, 1993).

1
qu = <§ .C.NC) + (YthNq) +(014YtBNY)

1
Q= (§ 12,49 172,3) +(1,81.0,5.173,3) + (0,4.1,81.1.297,5)

= 143,01 + 156,84 + 215,39
=515,24 kN /m?
Kapasitas daya dukung ultimit netto :
Po = Df.v¢
=05.181
=091
Qun = qu — Po
=515,24-0,91
=514,33 kN /m?
Tekanan pondasi netto:
dn = Qun — Po
=514,33 -0,91
=513,42 kN /m?
Faktor aman (f):

514,33
f=dun = 1,002
an 513,42

Kapasitas dukung ijin (q,):

_ Qu _ 51524 _ 2
Qa= 7= To0z = 514,21 kN/m

Stabilitas dinding penahan tanah

YM = 55,77 kN.m

>Ma=11,98 kN.m

>Mp =2,3 kN.m

P = 70,4 kN /m?

>Mo =>Ma - >Mp

Stabilitas terhadap daya dukung tanah:

YM-YMo

=1 =Ve = -

e =%.B=) >

55,77—(11,98—2,3)
70,4

=%.1=
=0,5~0,65



ijin=16.B=1/6.1=0,17
2.V

Emaks =
maks N <(%) ~ eijin>

2.70,4

2. <(%) - 0,17>

24,87 kN /m?

= 24,87 < 514,21 (aman)

k. Stabilitas terhadap geser:

f=tan45°=1
Sf = 4 .F)+(§.c .B)+Pp
Pa
_ (704, 1)+(§. 2,49. 1)+13,77
- 12,5
=6,87

=6,87 > 1,5 (aman)

I. Stabilitas terhadap guling:
Sf= YM+YMa

>Mp
_55,77+11,98

2,3
=29,45
=29,45> 1,5 (aman)

4. Kesimpulan

Berdasarkan analisis dan pembahasan diatas maka dapat disimpulkan bahwa pembangunan
dinding penahan tanah di Desa Rancasalak Kecamatan Kadungora Kabupaten Garut ini sangat
efisien dan stabil terhadap gaya guling, geser dan daya dukung tanah, dengan dimensi bangunan yaitu
tinggi 3 meter, lebar pondasi 1 meter, lebar atas 0,4 meter dan kedalaman pondasinya 0,5 meter.

5. Saran

Dari hasil perhitungan stabilitas terhadap geser, guling dan daya dukung tanah pada dinding
penahan tanah yang berada dilokasi desa Rancasalak Kec. Kadungora Kab. Garut, maka dapat
disarankan bahwa untuk merencanakan dinding penahan tanah harus mengetahui kondisi dilokasi,
agar dapat menentukan jenis dan dimensi dinding penahan tanah yang tepat.
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